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RlNGK<\SAJ"J 

(POLA UNJUK RASA DI DAERAH PERKOTAAN (STUDI 1ENTANG UNJUK 

RASA BURUH, SOPlli., MAR,\SISWA DAN WARGA KI\l\·iPUNG DI 

SURABAYA» (Gitadi Tegas Supramudyo, 2000,62 halaman) 

Penelitian ini dilakukan untuk menja\vab penl1asalahan tentang: (1) 

Bagaimana pola unjuk raza mahaziswa, bumhlkaryawan, sopir dan war'ga kampung 

yang tetjadi di Sur-abaya, dan; (2) Bagaimana tujuan jangka pal~tang dari 

perkembangan unjuk rasa mahasiswa, bumh. sopir dan "varga kampung di rfla~:a ma~~a 

yang akan datang, 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambar-an jelas tentang pola llnjuk 

t'asa di daerah perkotaan dan misi dar'i unj uk fa£;a di masa datang, Dalam upaya 

mengupas pola llnjuk rasa yang tetjadi di daerah perkotaan ini, penclitiall dibatasi 

pada aksi unjuk rasa yang dilaJ..'Ukan oleh mahasiswa, bumh/karyawan, sopir dan 

, \var"ga kampung di Surabaya 

Data penelitian yang diambil dari waktu antara tahun 1995 sampat 

September 1999, diperoleh dar'i berbagai surat kabat, yang terbtt di Surabaya, dCllgau 

asumsi sur'at kabat, surat kabar tersebut banyak memllat atall mengangkat berita lokaL 

Selain itu, dilakukan wawancar"a dengan beberapa pihak terkait, yaitu: LBH, SPSI dan 

Organda agar data yarlg diperoleh lebih lengkap dan akurat Teknik analisa yang 

digunakan, sesuai dengan perma8a1ahan yang diangkat, menggunakan analisa data 

kualitatif 

Dari hasil temuan data dan analis3, akhituya clapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: Isu yang sering diangkat oleh pelaku unjuk rasa adalah se~:uai 

dengan karakteristiklciri yang melingJwpi dan berangkat dar'j kepentingan dasar' par3 

pelaku U1~iuk raE:a itu sendiri, Maha~:iswa dengan tuntutanlisu tentang rl!jol1tJllS"i 

total, Bw'uhlkaryawan dengau tuntutan mengeuai k~1i-tlikan llpah ketja, sopir yang 

mempermasalabkan pembel"ian ijin tJ'D)'l!k Mnl dan \\'ar-ga kampung deugan 
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persoalan #aMi. Dalam hal tenlpatl lokasi sasaran unjuk rasa, mahasiswa dan 

bumhlkat)'awan lebih sering melakukall Ul~ uk rasa di Itmpat mtrikiJ ban..vak 

m~lakBklJ1f aklijitas. Sopir lebih mengutamakan tliTUlf atau instansi pemerintah yang 

banyak berpengaruh/mene.ntukan bagi lancar atau tidaknya jalurllahan gar'ap 

pekerjaan mereka. Sementam warga kampung lebih mempercayakan persoalannya 

ul1tuk eli bawa ke DPRD. Tentang Cal'3 unjuk r3E;a, umJJIJ pf!iaJ'll unjuk rasa 

(mahasis\va, bumhlkaryawan, sopir dan \llarga kampung lebih) memilih cara 

melakukan orasi dan menggelar :~epanduk dengan mendatangi tempat-tempat tertentu. 

Namun mahasiswa, bumh/katyawan dan \varga kampung lebuh suka mendatangi 

kantor wakil rakyat, dan hal ini ber-beda dengan sopir ya'lg lebih suka mendatangi 

kantor pemda maupun clepat1emen pemerintah. Sedangkall mengenai jmnlall tnas~~a 

yang dikerahkan, mahasisv'la dan burull/kat-yawan yang notabene telah memiliki 

organisasi/asosiasi yang telah mapan, lebih mampu mengerahkan massa dala.m 

jumlah besar untuk mengattikulasikan tuntutan mereka elibandingkan dengan ~opir 

dan warga kampung. Aksi unjuk rasa selalu membuka peluang terhadap munculnya 

kOl'ban daJl kerngian, semakin sering unjuk rasa dilakukan, maka pe.luang 

timbulnya koruan jiwadan kemgian hatta benda juga semakin besar. Selama ini 

korban jiwa terbesir ada pada mahasis\\'a yang memang paling banyak melakukan 

aksi unjuk rasa dibanding pelaku lainnya. il.lelihat arah perkembangan unjuk rasa 

mahasiS\\'a, butllhikarya\'van, t::opir dan ''''arga kampung akhif akhir iui, tampaknya 

lebib mengat'ah pacia keinginan ke.inginan yang bennuara pada tetvvl.~iudnya cl~'m 

gln'~l1l1tunt melalui ti~dakat1 kontt'ol mereka pada lingkungan sekitat· melalui unjuk 

rasa. 

Secara teoritik unjuk rasa sebagai salah satu bentuk partisipasi politik dat1 social 

control memang mengarah pada terwujudnya perubahan s05ial, ekOllOt:ni setta politik 

yang lebih demokt·atis. 

(Pusat Penelitian dan Pengembangan Hukum Universitas Airlangga: 

No. Kontrak 805/J032IPG/1999, 1 Oktober 1999) 
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